BAB

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dalam waqaf, syarat dari seorang waqif memiliki kekuatan hukum yang
sama dengan dalil syara’. Disini peran scorang nadzir sangat penting untuk
menjaga agar kegiatan terhadap aset wakaf sesuai dengan syarat dari wagqif.
Dalam kaitannya dengan masalah ini analisis evektifitas dapat menganalisis
apakah syarat waqif sudah tercapai atau belum.

Kata wakaf berasal dari bahasa arab vakni wagafa-yagifu-wagfan yang
dapat diterjemahkan menjadi berhenti, menahan atau diam ditempat. Kata
waqgafa semakna dengan kata habasa yang bermakna terhalang dari
menggunakan. Kata wakaf berarti menahan kepemilikan harta untuk tidak
dipindah kepemilikannya maupun dijual dan tindakan yang dilarang oleh
syariat. Secara istilah jumhur ulama’ sepakat bahwa wakaf bermakna menahan
zatnya dan memanfaatkan (menyedekahkan) hasilny at

Manfaat wakafl yang disedekahkan akan terus berjalan selama zatnya
masih ada. Dengan demikian pahala dari wakaf itu akan tetap diterima oleh
wakif sekalipun ia telah meninggal. Oleh Karena itu wakaf merupakan salah
satu bentuk amal jariyah yang bisa menjadi bekal Kita dikehidupan setelah mati

nanti.}

P Mfiftahul Huda, Mengalirkon Mantor Walkaf (Potret Pengembangan Hulum Don Tata
Kelola Walaf Di Indonesia). (Bekasi: Gramata, 2015), hal. 7
' Hujriman, Hulwm Perwalafan [ Indonesia (Yogyakarta: Decpublish, 2018), hal 2
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Sebagai amal jariyah wakaf bisa menjadi sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Selain itu melalui wakaf produktif bisa menjadi sarana
memperjuangkan kemanusiaan dan perekonomian. Dengan wakaf Kita bisa
membantu sesama umat manusia untuk terlepas dari belenggu kelaparan,
kemiskinan dan lain sebagainya. Dengan wakaf juga bisa membantu
menurunkan angka kemiskinan di Indonesia.*

Namun jalan wakaf untuk kemanusian dan perekonomian tidaklah
mudah. Dari 380 ribu titik tanah wakaf yang terebar diseluruh Indonesia
sebagian besar aset tersebut dimanfaatkan kepada tujuan konsumtif. Misalnya
untuk tempat ibadah atau sekolah, dari data dibawah ini tanah wakaf yang
digunakan untuk membangun tempat ibadah mengambil posisi terbanyak yakni
73%. Kemudian dibawahnya ada sarana pendidikan baik sekolah dan pesantren
sebanyak 14%, kemudian sisanya dimanfaatkan untuk makam dan kegiatan
sosial lainnya.

Tabel 1.1

Pemanfatan Tanah Wakaf di Indonesia

Penggunaan Tanah Wakaf Prosentase
Masjid 44,11%
Mushola 28,4%
Sekolah 10,68%
Pesantren 3,56%
Makam 4,44%
Sosial Lainnya 8,69%

Sumber: http://siwak kemenag.go.id/

4 Fahruroji, Tujuan Dasar Berwakaf, (https://www.bwi.go.id/5561/2020/09/22/tujuan-dasar-
berwakaf/, online) diakses 8 Oktober 2020 pukul 11.41 wib
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Pemanfaatan yang demikian ini sebagian disebabkan oleh kurangnya
pemahaan masyarakat tentang wakaf. Seperti data laporan indeks literasi wakaf
yang dirilis dalam situs resmi Badan Wakaf Indonesia dibawah ini. Dalam
bagan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepahaman masyarkat Indonesia
tentang wakaf masih rendah, maka tidak mengherakan jika saat akan
melakukan wakaf masyarakat cenderung memilih masjid atau mushola yang
dibangun ditanah wakafnya dari pada toko atau pabrik.

Table 1.2

Skor indeks literasi wakaf di Indonesia tahun 2020

No Dimensi/variable ; Skor ! Kategori l
1 Pemahaman  dasar l 57,67 l Rendah
tentang wakaf I !
2 Pemahaman  lanjutan i 37.97 | Rendah
tentang wakaf ! l
3 " Indehs literast st l 048 ' Rendah
Surnber. htps /wwss bwa go kb ——r— koo, 200,08/ 202008 19

Indeks-Literasi-Wakaf-Indonesia-Tahun. 2020-F da pdf

Selain  kurangnya pemahaman  wakat oleh  masyarakat, Kurang
berkembangya potensi wakal Indonesia juga dipengaruhi oleh peran Nazhir
sebagai pengelola aset wakaf. Menurut Tati pengetahuan nazhir dalam
pengelolaan aset wakal berpengaruh terhadap pengelolaan aset wakall
Semakin luas pengetahun Nazhir tentang pengelolaan wakaf tentu akan

berakibat pada pemanfaatan aset wakaf yang maksimal.}

' Amelia Fauziah, Fermomena Waolaf & Indomesia Tamtampon menujy Wolaf Produlsif
(Jakarta Hadan Wakaf Indoncia, 2016), hal 92
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Di Kabupaten Tuluangagung banyak tanah wakaf yang dibangun
mushola ataupun masjid diatasnya. Berdasarkan data dari Kementrian Agama
di Kabupaten Tulungagung terdapat 35,5 hektar tanah wakaf yang tersebar di
946 lokasi.® Salah satunya ada di desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu,
vaitu Masjid al-Huda Desa. Masjid ini berdiri diatas tanah wakaf seluas 1 ha,
selain masjid terdapat juga sebuah lembaga pendidikan al-Qur’an. Dilokasi
yang berbeda namun masih satu desa, Masjid al-Huda juga memiliki sebidang
tanah yang berstatus tanah wakaf juga. Namun pemanfaatan tanah tersebut
tidak dibangun sekolah atau gedung madrasah akan tetapi digunakan untuk
perkebunan tebu yang hasilnya digunakan untuk mendukung biaya operasional
kegiatan Masjid al-Huda dan pembangunan fisik masjid.

Peneliti mengangkat judul penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
efektivitas Nazhir dalam mengelola tanah wakaf milik Masjid al-Huda ini.
Dengan didasari oleh permasalahan yang ada dalam penelitian ini, peneliti
mengangkat judul penelitian Efektivitas Pengelolaan Tanah Wakaf ﬁcmpa
Kebun Tebu Dalam Meningkatkan Pembangunan Masjid Al Huda Tanjungsari

Ditinjau Dari Perspektif Figh Wakaf.

¢ Diakses melalui http://siwak kemenag.go.id/tanah_wakaf_kab.php? pid=MC9jYk9XaE8r
VERXNGIKRFFMckkyUT09& _Kid=dXZuWUdpVEowdkFiOGZXT Whyc2ZGZz09 pada tanggal
1 Oktober 2020
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B. Fokus Penelitian

Dalam memilih data yang relevan dengan penelitian, diperlukan fokus
penelitian yang berfungsi sebagai pembatas studi kualitatif ini. Penelitian ini
akan difokuskan pada:

1. Bagaimana wakaf produktif di Masjid Al Huda Tanjungsari?

2

Bagaimana cfektivitas wakaf produktif dalam mendukung biaya
operasional Masjid Al Huda Tanjungsari?
3. Apa saja kendala yang dihadapi dan solusi dalam Pengelolan wakaf
produktif Masjid Al Huda Tanjungsan??
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penclitian vang disebutkan oleh penulis diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis wakaf produktif di Masjid Al Huda Tanjungsari.

[ 3]

. Untuk menganalisis efektivitas wakaf produktif dalam mendukung

biaya operasional Masjid Al Huda Tanjungsari.

el

. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi dan solusi dalam

Pengelolan wakaf produktif Masjid Al Huda Tanjungsari.
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D. Kegunaan Penelitian

Kemudian apabila penelitian ini berjalan dengan lancar dan berhasil,
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun

manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memperluas
wawasan kita mengenai wakaf, terutama wakaf produktif yang
masih jarang diterapkan di Indonesia. Serta bisa menambah
pemahaman terkait wakaf terhadap kemaslahatan Masjid al-Huda

Desa Tanjungsari.

!‘\)

Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Untuk saya sebagai penulis, saya bisa mendapt
pengalaman langsung dari penelitian yang dilakukan ini.
Diharapkan penelitian in bisa meningkatkan pengetahuan saya
terhadap keilmuan wakaf terkhusus wakaf produktif yang ada
dimasyarakat.
b. Bagi Lembaga
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan perbaikan terhadap lembaga. Selain itu, dengan adanya
penclitian ini diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan
potensi aset wakaf di lembaga yang bersangkutan.

c. Bagi Akademik
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Dalam peningkatan karya ilmiah bagi pelaku akademis
maupun civitas dan pihak-pihak lainnya diharapkan penelitian
ini bisa menjadi salah satu sumber refrensi maupun bahan
rujukan.

E. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Penelitian
Berdasarkan pada uraian kontek penclitian ini, maka peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang dijadikan bahan penclitian sebagai
berikut:
a. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf
b. Potensi ekonomi tanah wakaf
¢. Pengelolaan tanah wakaf yang belum maksimal
2. Batasan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari judul, maka
pencliti membatasi hanya pada pokok permasalahan, yaitu:
a. Pengelolaan wakaf produktif di Masjid al-Huda Tanjungsari.
b. Efektivitas pengelolaan wakaf produktif dalam mendukung biaya
operasional Masjid Al Huda Tanjungsari.
c¢. Kendala yang dihadapi dan solusi dalam Pengelolan wakaf

produktif Masjid Al Huda Tanjungsari.
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F. Pencgasan Istilah
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan memudahkan pembaca
dalam memahami istilah yang ada dalam penelitian ini maka peneliti
memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

I. Efektivitas wakaf, adalah memanfaatkan sumber daya, sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumya secara
sadar untuk menghasilkan sejumlah barang dan jasa dari kegiatan
yang dijalankan.’

2. Pengelolaan wakaf, adalah scbuah proses yang membantu
merumuskan kebijakan dan tujuan dalam organisasi pegelolaan aset
wakaf.®

3. Wakaf produktif, adalah wakaf yang dikelola atau pengelolaannya
untuk suvatu kegiatan yang menghasilkan keuntungan untuk
disalurkan pada program-program peningkatan kesejahteraan umat.?

4. Wagqif, berdasarkan ketentuan umum dalam undang-undang nomor
41 tahun 2004 adalah pihak yang mewakafkan harta benda miliknya.

5. Nadzir, Menurut undang-undang nomor 41 tahun 2004 adalah pihak
baik individu maupun kelompok yang menerima harta benda wakaf
dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan

peruntukannya.

7 Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan Dan Evaluasi Kebijakan, (Makassar:
Celebes Media Perkasa, 2017), hal. 74

® Diakses melalui https://kbbi kemdikbud.go.id/entri/pengelolaan pada 1 Oktober 2020

? Fahruroji, Wakaf Kontemporer, (Jakarta Timur: Badan Wakaf Indonesia, 2019), hal. 105
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6. Aset Wakaf, Adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama dan
atau manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi

menurut syariah dan diwakafkan oleh wakif.'?

G. Sistematika Pembahasan Skripsi
Adapun sistematika penulisan skripsi yang peneliti tulis adalah sebagai
berikut:
1. BAB I: Pendahuluan
Pada bagian ini akan menerangkan mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah (bila
perlu), kegunaan penelitian, landasan teoritis, dan sistematika
penulisan skripsi.
2. BAB II: Kajian Pustaka
Pada bagian ini menggambarkan mengenai pembahasan tema
pokok dalam tema skripsi yang penulis pilih. Pada bab ini akan
menerangkan mengenai Kajian efektivitas, kajian pembangunan,
kajian wakaf, dan hasil penelitian terdahulu dan kerangka berfikir
teoritis atau paradigmatik (jika perlu).
3. BAB IlI: Metode Penelitia
Pada bagian ini berisi delapan sub bab pembahasan, yaitu:

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran

1 Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Wakaf, ( diakses melalui https2/www.bwi.
go.id/regulasi/ pada 1 Oktober 2020)
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peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, pengecckan keabsahan temuan, dan tahap-tahap |
penelitian.
BAB 1V: Hasil Penelitian

Pada bagian ini berisi dua sub bab pembahasan, yaitu: paparan
data, dan temuan penelitian.
BAB V: Pembahasan

Berisi tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan
sintesis antara temuan penelitian dengan teori dan penelitian yang
ada.. Pada bab ini berisi dua sub bab pembahasan vaitu: pembahasan
mengenai efektivitas pengelolaan tanah wakaf dalam meningkatkan
pembangunan serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan tanah wakaf.
BAB VI: Penutup

Terdiri dari kesimpulan, dan saran atau rekomendasi
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